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MASALAH perbedaan jender dalam

konteks inklusi keuangan telah mendapat

perhatian dalam berbagai forum. Data

Global Financial Inclusion Database

(Global Findex) tahun 2011 menunjukkan

bahwa secara global hanya 47% perem-

puan yang memiliki rekening di Bank di-

bandingkan dengan 54% laki-laki. Angka

ini meningkat di tahun 2014 dimana 58%

memiliki rekening, dan 65% laki-laki me-

miliki rekening. Kesenjangan yang lebih

besar terjadi di negara berkembang terma-

suk di Indonesia. 

Salah satu hasil riset IFC menunjukkan

inklusi keuangan bagi perempuan men-

dorong kenaikan PDB antara 2% – 3,5%.

Dalam penelitian tersebut disampaikan,

ketersediaan kesempatan yang lebih baik

bagi perempuan untuk mengelola keuang-

an akan berdampak positif pada makro

ekonomi. Dengan pengembangan akses

keuangan, pelatihan, dan dukungan

jaringan wirausaha perempuan dapat

mengatasi persoalan kesenjangan pembe-

rian kredit atau pembiayaan sekaligus

mendorong produktivitas bisnis. 

Dalam skala mikro, peranan perem-

puan atas akses layanan keuangan juga

memberikan manfaat tidak hanya bagi

perempuan itu sendiri tetapi juga bagi

keluarga, kelompok/asosiasi, bahkan ling-

kungan. Hal tersebut karena peranan gan-

da seorang perempuan yang secara bu-

daya sebagai pengurus rumah tangga na-

mun juga memiliki peran sebagai pekerja.

Usaha-usaha skala home industri banyak

memberikan kemudahan perempuan un-

tuk bekerja dari rumah. Pemberian akses

keuangan yang luas kepada perempuan

menjadi faktor penting untuk mendorong

kenaikan konsumsi, wirausaha, pengem-

bangan UMKM, serta akumulasi aset.  

Ditingkatkan

Kebijakan KUR untuk Usaha Mikro,

Kecil, Menengah (UMKM) memiliki peran

dan kontribusi positif dalam perekonomi-

an Indonesia yaitu dengan memberikan

perluasan lapangan kerja bagi masyara-

kat. Pemberian KUR ini tidak hanya da-

pat dinikmati oleh perorangan namun ju-

ga oleh kelompok. Dengan bunga ringan,

masyarakat dapat mengakses kredit ini

untuk meningkatkan skala usahanya.

Demikian juga untuk perempuan, selain

secara perorangan, kelompok-kelompok

perempuan di pedesaan dengan skala usa-

ha super mikro-pun dapat mengakses kre-

dit ini. 

Berdasarkan data portofolio kredit pro-

duktif dari Bank BPD DIY, perbandingan

jumlah debitur laki-laki dan perempuan

sebesar 58,6% (40.065) berbanding 41,4%

(28.760), menunjukkan bahwa akses kre-

dit kepada perempuan perlu ditingkatkan.

Kelompok perempuan seperti  pembatik,

pedagang tempat wisata memiliki anggota

dengan kemampuan menjalankan usaha

mikro sehingga memberikan dampak

manfaat ekonomi lingkungan.

Kebutuhan pelatihan keuangan,

pelatihan usaha dan pendamping-

an diperlukan oleh perempuan un-

tuk meningkatkan usahanya.

Kerjasama pelatihan oleh Dinas

terkait, Bank kepada kelompok

usaha mikro perempuan dapat

menjadikan seorang perempuan

lebih mandiri, berkembang  dan

memberi tambahan manfaat serta

pendapatan bagi keluarganya.

Seiring dengan kemajuan teknologi

dengan adanya media sosial,

jaringan wirausaha, serta asosiasi

wanita pengusaha, perempuan da-

pat semakin mengembangkan usa-

hanya secara cepat. 

Akselerasi

Tentu saja literasi dan inklusi ke-

uangan digital menjadi hal yang

penting untuk disosialisasikan.

Sehingga perempuan tidak terje-

bak dalam pinjol ilegal dan aplikasi

keuangan ilegal lainnya. Program aksele-

rasi layanan keuangan digital dari Bank

dapat diakses oleh perempuan sehingga

mendorong sektor ekonomi di daerah lebih

berkembang. Bank BPD DIY menyedia-

kan aplikasi layanan keuangan digital

melalui BPD Kawan Usaha untuk memu-

dahkan UMKM mengakses layanan ke-

uangan perbankan.

Keberadaan Pemerintah Daerah,

Regulator (Bank Indonesia dan Otoritas

Jasa Keuangan), Perbankan, ISEI serta

Kadin sebagai organisasi pengusaha

diperlukan untuk keberhasilan Program

Literasi dan Inklusi khususnya bagi Pe-

rempuan agar lebih berdaya di Indonesia.

Saat kini, Perempuan mengambil peran

(lebih) nyata. Marilah kita sambut penye-

lenggaraan Woman 20 di Yogyakarta.

Selamat Hari Kartini.  ❑

*) Dian Ariani SE MM, Direktur

Kepatuhan Bank BPD DIY,  Pengurus

KADIN DIY & Anggota ISEI Cabang

Yogyakarta   

Memperingati Kartini, Mengingat AKI 

Dian Ariani

Polda DIY ungkap penyalahgunaan

BBM bersubsidi.

-- Dimungkinkan masih ada skala

lebih besar.

***

Pemerintah pusat turunkan PPKM

DIY ke level 2.

-- Bukan berarti pandemi sudah

berakhir.

***

3,9 juta pemudik masuk DIY, polisi

siapkan pengamanan.

-- Tak hanya aspek keamanan, tapi

juga kenyamanan.

Perempuan  dan Literasi Digital Keuangan

KARTINI yang dikenal sebagai pe-

juang emansipasi perempuan, adalah

sosok yang pemikirannya melampaui za-

mannya. Masa itu perempuan harus

nyaris tidak dapat bersuara menge-

mukakan keinginannya, Kartini telah be-

rani melakukan bargaining dengan

suaminya, Djojohadiningrat. Ia menikah

dan bernegosiasi  agar tetap diizinkan un-

tuk memberikan pendidikan pada anak-

anak perempuan di lingkungannya itu.

Sayang, perjuangan perempuan kelahir-

an Jepara 21 April 1879 dan mendapat

dukungan suami  harus berhenti, keti-

ka takdir berkata lain. Dalam pelukan

suaminya yang Bupati Rembang, 17

September 1904, Kartini menghem-

buskan nafas terakhir, setelah 4 hari

melahirkan putranya, RM Soesalit.

Kematian yang menghadirkan pelbagai

isu.  Namun tulisan ini tidak akan

membahas isu-isu yang ada. Mengingat

keluarga lebih meyakini meninggalnya

Kartini, sebagai akibat kelahiran yang

berat yang dikenal dengan istilah pre-

eklamsia. 

Realita yang mesti menyadarkan

bangsa bila kematian ibu akibat

melahirkan, sudah menjadi problema

sejak zaman kolonial.  Dalam salah

satu suratnya, Kartini bahkan pernah

menceritakan persoalan tersebut keti-

ka dengan bahagia bercerita mendapat

tawaran untuk sekolah bidan. Adanya

kematian ibu melahirkan tentu tidak  bisa

dibenarkan. Meski kita ketahui,  zaman

itu kondisi masyarakat masih sangat

miskin, akibat kehidupan di zaman penja-

jahan yang sulit.

Target Global

Realita masa kini pun tidak kalah miris.

Pasalnya,  saat ini angka kematian ibu

(AKI) melahirkan di Indonesia  juga masih

cukup tinggi. Data Susenas 2015 meng-

ungkap bila AKI di Indonesia masih 305

per 100.000 kelahiran. Sementara target

AKI RPJMN 2024 di angka 183 per

100.000 kelahiran. Namun data Kemen-

terian Kesehatan (22/12/2021) mengung-

kap jumlah kematian ibu mencapai 4.627

jiwa pada 2020.

Pandemi Covid-19 bisa jadi, menjadi

salah satu sebab. Mengingat laporan pe-

merintah menyebutkan secara nasional

AKI terus mengalami penurunan sejak

tahun 2004 hingga saat ini. Namun apabi-

la melihat tren berdasarkan data historis

sejak tahun 2000, itu pun,  diproyeksikan

nilai AKI diperkirakan baru akan menca-

pai 109-110 pada tahun 2030. Nilai ini

masih di atas target Sustainable Develop-

ment Goals (SDGs) sebesar 70 pada 2030.  

Angka yang menurut Kepala Badan

Kependudukan dan Keluarga Berencana

(BKKBN) Hasto Wardoyo masih jauh dari

target global. Mengingat  dunia seba-

gaimana target Sustainable Development

Goals (SDGs) mendorong AKI melahirkan

di bawah 70 per 100.000 kelahiran hidup.

Sedangkan angka kematian bayi dan bali-

ta, ditargetkan turun hingga 12 per 1.000

kelahiran hidup. Sehingga tanpa ada kebi-

jakan extraordinary, target SDGs sulit un-

tuk tercapai. Untuk diketahui, kesehatan

ibu dan anak adalah faktor sangat penting

dalam SDGs. 

Nomer Tiga

Fakta Kartini dan relita masa kini

menyadarkan bila AKI bukanlah hal baru

dalam dunia medis. Namun komitmen

masyarakat global terhadap persoalan ini

belum lama. Miris,  laporan World Bank

2017 mengungkap AKI di Indonesia

adalah nomer tiga tertinggi di Indonesia,

dengan urutan di bawah Myanmar dan

Laos. Budaya yang membuat perem-

puan tidak mampu menentukan

sendiri untuk tubuhnya menjadi fak-

tor cukup menentukan. Di samping

kualitas dan layanan kesehatan yang

belum merata, system rujukan

bahkan juga kebijakan pemerintah

daerah terkait kesehatan.

Tahun 1987, WHO dan organisasi

internasional telah melahirkan safe

motherhood initiative yang mencakup

serangkaian upaya untuk menurun-

kan AKI. Dengan konsep lengkap

bertujuan menjamin kondisi kese-

hatan sang ibu, janin, dan anak agar

tetap optimal pada saat kehamilan,

persalinan, dan pasca-melahirkan.

Dalam hal ini kebijakan daerah yang

dilakukan untuk mengurangi AKI

harus luar biasa, jelas dan didukung

stakeholders daerah. Sebab AKI ada-

lah persoalan bersama bangsa. Tidak

semata persoalan perempuan. ❑

*) Fadmi Sustiwi, wartawan peduli

kesetaraan

Fadmi SustiwiDIY Siapkan Destinasi Wisata Sehat
SEIRING menurun dan terken-

dalinya kasus Covid-19, pemerin-

tah pusat menurunkan status

Pemberlakukan Pembatasan Ke-

giatan Masyarakat (PPKM) di DIY

menjadi level 2. Tentu ini kabar

menggembirakan bagi DIY se-

hingga harus direspons dengan

penuh kehati-hatian dan tetap disi-

plin menerapkan protokol kese-

hatan (prokes). 

Hal ini perlu kita tekankan meng-

ingat ancaman Covid-19 belum

berakhir. Bahkan, di sejumlah ne-

gara yang mengklaim telah me-

masuki fase endemi pun jumlah

kasus harian bisa melonjak.

Belajar dari pengalaman negara

lain itulah kita harus lebih hati-hati

dan tidak menganggap Covid-19

sudah sirna. Tentu bukan berarti

potensi ancaman ini kita respons

secara berlebihan, sebaliknya juga

jangan larut dalam euforia.

Lebaran menjadi momentum

bagi kita untuk lebih bijak dan

berhati-hati menyikapi kondisi

Covid-19 khususnya di DIY. Penu-

runan  PPKM dari level 3 ke level 2

seharusnya menjadi penyeman-

gat untuk lebih disiplin menerap-

kan prokes. Prokes diharapkan

menjadi budaya dalam kehidupan

masyarakat sehari-hari.

Berdasar data dari Polda DIY,

3,9 juta pemudik akan masuk ke

DIY pada Lebaran tahun ini (KR

20/4). Jajaran kepolisian pun su-

dah mengantisipasi kedatangan

pemudik ini. Antisipasi tentu tidak

hanya berkenaan dengan kelan-

caran arus lalu lintas saja, melain-

kan juga aspek keamanan, kenya-

manan dan kesehatan. Untuk itu

diperlukan kerja sama dengan

stakeholder agar para pemudik ini

merasa aman dan nyaman.

Banyaknya pemudik yang ma-

suk DIY sebenarnya sudah

diprediksi mengingat dua Lebaran

sebelumnya masyarakat tidak

diperbolehkan mudik akibat pan-

demi Covid-19. Kini pemerintah

memberi kelonggaran bagi pe-

mudik tanpa mensyaratkan tes

antigen asalkan mereka sudah di-

vaksin lengkap dan booster. 

Dalam kaitan itulah diperlukan

petugas di lapangan untuk me-

ngecek apakah pemudik sudah

mendapat vaksin lengkap atau be-

lum. Inilah nampaknya yang men-

jadi problem karena rasanya tidak

mungkin memeriksa satu-persatu

penumpang. Artinya, masih ada

potensi mereka yang belum di-

vaksin, atau baru divaksin satu

kali, bisa ikut mudik tanpa melalui

tes antigen.

Aplikasi PeduliLindungi diharap-

kan menjadi skrening awal bagi

pemudik. Sayangnya, belum se-

mua warga menggunakan aplikasi

ini dengan berbagai alasan. Meski

demikian, petugas sebenarnya

bisa melakukan pemeriksaan se-

cara manual untuk mengetahui

apakah seseorang telah divaksin

atau belum yang ditunjukkan de-

ngan bukti kartu vaksin.

Persoalan belum selesai sam-

pai di sini, karena para pemudik ini

nantinya juga akan menyerbu des-

tinasi wisata yang tersebar di DIY.

Inilah pentingnya untuk memper-

ketat pengawasan di setiap pintu

masuk destinasi wisata. Petugas

harus berani bertindak tegas, an-

tara lain melarang mereka yang

belum divaksin masuk tempat

wisata serta menegur dan kalau

perlu mengeluarkan pengunjung

yang melanggar prokes, misalnya

tidak memakai masker.

Kita yakin Lebaran tahun ini des-

tinasi wisata di DIY bakal diserbu

pengunjung. Untuk  itu, mumpung

belum terlambat, kita harus menyi-

apkan destinasi wisata di DIY

bukan hanya aman dan nyaman,

namun juga sehat, terbebas dari

Covid-19.  ❑
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ÕNuthukÕ = Membodohi Wisatawan

Kuatkan Keamanan Kampung

ÔNUTHUKÕ adalah bisa dikatakan

merupakan penyakit sosial yang

tentu harus dihilangkan. Jika tahun

lalu heboh di medsos karena peda-

gang kuliner Malioboro melakukan

ÔnuthukÕ dan diusut tuntas. Pekan

lalu kembali viral karena ÔnuthukÕ di-

lakukan pengemudi becak.  Fakta

yang membuat repot Pemkot Yog-

yakarta, karena ÔnuthukÕ samaden-

gan membodohi wisatawan.

Yogya adalah kota pendidikan,

kota budaya dan kota pariwisata.

Tentu wisatawan akan tumplek bleg

pada saat libur panjang, apalagi

setelah 2 tahun seakan terkung-

kung pandemi. Seyogyanya pelaku

dan pendukung pariwisata di Yogya

juga memahami bahwa wisatawan

yang berkunjung pasti sudah mem-

pelajari bagaimana Yogya. Bahkan

tidak sedikit yang sudah mencari

tahu dimana destinasi yang

menarik, dimana menginap,

makan, belanja oleh-oleh dan lain-

nya. Jadi kalau ada yang ÔnuthukÕ

mereka akan melaporkan. Saat ini

bahkan akan cepat direspons ma-

syarakat bila diunggah di medsos. 

Jika pelaku tidak sadar, percay-

alah sejatinya mereka sedang

bunuh diri. Karena kelak wisa-

tawan akan enggan menggunakan

jasa mereka. Jika ke Yogya akan

berfikir lebih baik bersantap di

resto, keliling dengan transportasi

online bahkan belanja di toko.

Karena semua itu harganya pasti.

Dan ini akan disebarkan dari mulut

ke mulut. Jadi, jangan bodohi wisa-

tawan ke Yogya.  ❑

Tiwi, warga Minomartani Sleman

RAMADAN sudah lebih 15 hari

dilaksanakan. Pemudik pun mulai

berdatangan. Warga DIY pun

akan banyak yang mudik pula,

bahkan termasuk asisten rumah-

tangga (ART). Saat ini seperti ada

euphoria mudik setelah dua tahun

terpaksa tidak  bisa mudik. 

Bagi yang hendak mudik, ja-

ngan lupa lepaskan semua hu-

bungan listrik, kecuali lampu de-

pan rumah dan teras. Jangan lupa

titipkan rumah pada tetangga

yang ada atau pengurus keaman-

an kampung. Sementara, ke-

amanan kampung perlu dikuatkan

karena harus menjaga banyak

rumah, terlebih di kompleks peru-

mahan. Semoga mudik lancar dan

selamat dan yang ditinggal juga

selamat. ❑

Novi, Timoho Yogya


